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Indonesia has a majority Muslim population. Consequently, Islamic banks' existence
should be the first choice in managing finances to avoid usury. However, the populer
wish to preserve money within an Islamic banks is actually still very lacking because of
the weak state of Islamic finance knowledge as well public confidence in Islamist banks.

Kata Kunci: Thus, the intent of this studies aims to acknowledge how this level of knowledge of
Interest in Islamic finance as well public trust affect that interest within putting money aside in
Saving, Sharia Islamic banks. Islamic financial literacy level (X1), Public convidence (X2), as well want
Financial

to save (Y) are that variables examined in this research. This research applies
quantitative methods. That population observed in this research is that population of
Tasikmalaya Authorities with a selection of 100 participants who answered. The data
used comes directly from the source (primary data), namely using a questionnaire in
googleform format. SmartPLS 4 software is used to conduct data analysis with the PLS
method. This study provides results which want to save money with Islamic banks is
impacted by the level of Islamic knowledge of finance and public trust.

Literacy, and
Public Trust

1. Pendahuluan

Rivalitas yang sengit berlangsung dalam sektor keuangan pada saat ini. bank pemerintah dan juga
bank swasta berlomba-lomba mempromosikan berbagai produk seperti tabungan, giro, deposito,
dan kredit. Situasi ini dapat mempengaruhi perkembangan sektor perbankan di Indonesia,
memberikan masyarakat lebih banyak opsi dalam mengelola keuangan mereka melalui layanan
perbankan konvensional ataupun syariah. Di era modernisasi ini, semua jenis bisnis, termasuk bisnis
syariah, mengalami perkembangan yang pesat. Kemunculan bisnis berbasis syariah seperti Bank
Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) menjadi
bukti perkembengan di sektor syariah tersebut [1]. Bank Syariah merupakan jenis bank yang
mengoperasikan aktivitasnya berdasarkan konsep dasar syariat Islam, dengan mengembangkan
produk dan layanan yang selaras dengan apa yang telah dipelajari di Al-Quran beserta Hadits. Prinsip-
prinsip dalam Bank Syariah relevan dengan hukum dasar Islam. Bank Syariah memiliki perbedaan
fundamental dengan Bank Konvensional, terutama dalam cara mendapatkan keuntungan. Bank
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Konvensional memperoleh keuntungan dari bunga sementara Bank Syariah dari konsep bagi hasil.
Konsep dasar Bank Syariah adalah melarang melakukan riba dalam jenis apapun transaksinya. Riba
menjadi salah satunya bentuk yang diharamkan didalam ajaran Islam. Hal tersebut dinyatakan dalam
QS. Al-Imron ayat 130, Allah memperbolehkan praktik jual beli dan mengharamkan riba [2]

Menyisihkan sebagian penghasilan untuk ditabung, yang umumnya disebut menabung, telah
menjadi kegiatan yang dianggap positif di Indonesia. Mulai dari masa sekolah, pendidikan tentang
pentingnya menabung telah diajarkan untuk mendorong kebiasaan ini hingga dapat berlanjut hingga
masa depan serta untuk mempersiapkan diri menghadapi situasi yang tidak terduga. Masyarakat
dapat menggunakan layanan perbankan untuk menabung dan menyimpan uang mereka. Fungsi bank
sangat penting untuk langkah maju suatu negara dan bukan hanya tentang mencari keuntungan
semata, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk, sebagaimana
disebutkan dalam pasal 1 butir 2 dalam UU No. 21 pada tahun 2008 terkait perbankan berbasis
syariah [3].

Laporan RISSC menunjukkan bahwa di tahun 2023 total orang Islam di Indonesia yaitu 240,62 juta
atau 86,7% dari 277,53 juta populasi nasional (Katadata.co.id). Karena mayoritas orang Indonesia
beragama Islam, seharusnya menjadi mungkin bagi masyarakat umum untuk lebih banyak
menyimpan uang di Bank Syariah. Tetapi faktanya, banyak orang memilih untuk menabung pada
perbankan konvensional daripada perbankan syariah. Menurut OJK pada Maret 2023 menunjukkan
total nilai aset Bank Syariah mencapai Rp731,2 trilliun, sementara Bank Konvensional memiliki aset
sebesar Rp10.871,9 trilliun. Selain itu, PT Bank Syariah Indonesia memperkirakan pangsa pasar
perbankan syariah di Indonesia akan mengalami peningkatan sebesar 8% pada tahun 2024
berdasarkan data dari CNBC Indonesia. Menurut Chief Economist BSI Banjaran Surya Indrastomo,
market share perbankan syariah meningkat hingga 7,3% dalam waktu 3 hingga 4 tahun. Meskipun
telah berkembang, porsi pasar yang masih diperkirakan akan mencapai 8% pada tahun 2024,
menunjukkan bahwa di negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam, minat orang untuk
menjadi nasabah Bank Syariah masih rendah. Menurut [4] Tingkat pasar yang rendah menunjukkan
minat masyarakat yang rendah terhadap layanan perbankan syariah.

Tabel 1.
Perbedaan Total Nasabah Bank Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia
Tahun 2020-2023

Tahun
Keterangan
2020 2021 2022 2023
Total nasabah Bank Syariah 30.537.385 | 35.145.095 | 41.173.371 | 41.381.022
Total nasabah Bank Konvensional | 350.324.950 | 386.319.082 | 444.480.760 | 520.526.539

Sumber: OJK, Statistik Perbankan Syariah dan Laporan LPS 2023

Tabel 1 menunjukkan bahwa bank konvensional mempunyai lebih banyak nasabah daripada bank
syariah. Meskipun bank syariah mengalami peningkatan dalam jumlah nasabah, namun peningkatan
tersebut masih belum mampu menyaingi peningkatan jumlah nasabah di bank konvensional setiap
tahunnya. Ini membuktikan bahwa masyarakat Indonesia secara keseluruhan lebih banyak memilih
dan tertarik untuk menabung di bank konvensional daripada bank syariah.

Keinginan orang untuk menabung di Bank Syariah terpengaruh oleh beberapa alasan. Menurut
OJK salah satu alasan kurangnya minat masyarakat pada bank syariah yaitu tingkat literasi keuangan
berbasis syariah [3]. Menurut hasil Survei Nasional Literasi dan Inkusi Keuangan (SNLIK) tahun 2022,
persentase masyarakat Indonesia memiliki literasi keuangan mencapai 49,68%, naik dari 38,03%
pada tahun 2019 [5]. Namun, literasi keuangan syariah masih jauh lebih rendah, hanya mencapai
9,14%. Ketidaktahuan tentang keuangan syariah dapat memengaruhi penggunaan layanan keuangan
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syariah, yang dapat memengaruhi kesadaran orang-orang untuk menabung di Bank Syariah. Literasi
tentang keuangan yang bagus diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan kesadaran masyarakat,
tapi juga bisa memperbaiki cara pengelolaan keuangannya [6].

Untuk meningkatkan minat dalam menabung, Bank Syariah harus bekerja keras untuk
memperoleh kepercayaan dari masyarakat. Tanpa kepercayaan masyarakat, bank tidak akan dapat
beroperasi dengan baik [7]. Bagi lembaga keuangan, membangun kepercayaan dan memastikan
kepuasan pelanggan dalam menggunakan layanan mereka adalah kunci utama. Oleh karena itu, bank
harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang perilaku masyarakat, terutama kepada calon
nasabah karena calon nasabah saat ini sangat selektif dan terinformasi tentang produk perbankan.
Sikap kehati-hatian dari calon nasabah dalam memilih layanan perbankan membuat mereka
mempertimbangkan banyak hal dalam memutuskan untuk menggunakan layanan tersebut [8].

Menurut penelitian [9] literasi keuangan syariah memengaruhi keinginan menabung pada bank
yang berbasis syariah. Studi lain [10] literasi keuangan siswa memengaruhi keinginan mereka untuk
menabung pada bank yang berbasis syariah. Namun, hasil studi berbeda [11] menemukan bahwa
literasi keuangan syariah tidak berdampak pada putusan untuk membuat rekening bank pada bank
yang berbasis syariah. Ini disebabkan masyarakat di Indonesia tidak menganggap literasi tentang
keuangan sebagai elemen penting dalam memilih menabung pada institusi keuangan berbasis
syariah atau konvensional. Hasil penelitian serupa [7] menunjukkan bahwa keinginan menabung
pada perbankan yang berbasis syariah tidak terpengaruh oleh literasi keuangan.

Hasil penelitian [9] menekankan bahwa faktor kepercayaan mampu memperbaiki keinginan
menabung pada bank yang berbasis syariah. Riset [3] menjelaskan bahwa kepercayaan mempunyai
efek yang baik serta signifikan pada keinginan orang-orang di Kab. Banyumas untuk menabung pada
bank yang berbasis syariah. Namun, riset [12] menemukan bahwa kepercayaan tidak mempengarubhi
keinginan nasabah untuk menabung pada bank yang berbasis syariah cabang ulak karang kota
Padang. Studi serupa [13] menemukan bahwa kepercayaan tidak mempengaruhi keinginan
masyarakat petani bawang merah untuk menabung di Bank Syariah.

Ini membuktikan bahwa studi sebelumnya terkait dengan literasi tentang keuangan syariah serta
kepercayaan terhadap keinginan untuk menabung di bank syariah masih memiliki kesenjangan. Oleh
karena itu, kami merasa termotivasi untuk mengkaji kembali penelitian serupa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif. Dari tinjauan latar belakang yang telah disampaikan, maka
perumusan masalah pada studi ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pengaruh tingkat literasi keuangan syariah terhadap minat menabung di Bank

Syariah?
2. Apakah pengaruh kepercayaan masyarakat terhadap minat menabung di Bank Syariah?

Tujuan dari studi ini yaitu untuk memahami bagaimana kepercayaan masyarakat dan tingkat
literasi keuangan syariah mempengaruhi keinginan untuk menabung pada bank yang berbasis
syariah.

2. Tinjauan Pustaka / Kajian Teoritis dan Hipotesis

Theory Planned of Behavior mendefinisikan kemauan dan minat seseorang dapat memprediksi
perilakunya. Menurut teori ini, perilaku seseorang dibentuk oleh niat mereka dalam bertindak,
dimana pandangan mereka tentang tindakan tersebut dan norma subjektif yang dapat
mempengaruhi niat ini. Dengan niat ini, individu mengembangkan persepsi untuk melakukan suatu
tindakan dan setelah memperoleh informasi yang relevan, mereka menjadi lebih percaya diri dalam
membuat keputusan. Akhirnya, perilaku yang dihasilkan berdasarkan dengan niat, informasi, dan
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keyakinan yang telah digabungkan[14]. Keyakinan, sikap, niat, dan perilaku dihubungkan dengan
Teori Perilaku Terencana[15]. Teori ini digunakan untuk memahami bagaimana pengetahuan
tentang keuangan berbasis syariah serta kepercayaan masyarakat memengaruhi keinginan untuk
menabung pada bank yang berbasis syariah. Sifat positive, norma subjektifitas yang mensupport,
serta perspektif kontrol perilaku yang kuat cenderung dihasilkan oleh literasi keuangan syariah serta
kepercayaan masyarakat yang tinggi, yang dapat berkontribusi pada peningkatan minat untuk
menabung pada bank yang berbasis syariah.

Pada tahun 2014, Bank Indonesia mengatakan menabung adalah proses menyisihkan uang untuk
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan di masa depan [16]. Minat menabung adalah
dorongan nasabah untuk memanfaatkan layanan perbankan atau menyimpan dana mereka di bank
untuk keperluan khusus [7].

Bank Syariah yaitu bentuk institusi finansial yang beroperasi berbasis pada prinsip hukum Islam,
memproduksi barang serta jasa yang selaras dengan apa yang dipelajari didalam Al-Quran beserta
Hadist. Prinsip-prinsip dalam Bank Syariah relevan dengan hukum dasar Islam. Bank Syariah memiliki
perbedaan fundamental dengan Bank Konvensional, terutama dalam cara mendapatkan
keuntungan. Bank Syariah menggunakan prinsip hasil, sementara bank konvensional menghasilkan
keuntungan dengan bunga. Konsep utama dari bank syariah adalah penghapusan riba dalam bentuk
transaksi apapun [2].

Literasi keuangan mencakup pemahaman, keterampilan, serta kepercayaan yang berhubungan
dengan keuangan yang mempengaruhi sikap serta tindakan yang dilakukan untuk membantu
membuat keputusan serta manajerial finansial untuk menggapai kesejahteraan keuangan [10].
Literasi keuangan merupakan pemahaman dan kesadaran tentang alat-alat keuangan serta cara
penerapannya dalam bisnis dan kehidupan sehari-hari [17]. Literasi keuangan syariah mencakup
pengtahuan individu tentang prinsip-prinsip keuangan berbasis syariah, termasuk pengetahuan
tentang perjanjian yang dipakai dalam institusi keuangan berbasis syariah dan pengetahuan produk
keuangan syariah [16]. Setiap orang yang beragama Islam harus belajar dan memahami prinsip-
prinsip keuangan Islam karena hal itu sangat penting untuk mencapai keberhasilan yang sebetulnya
baik di dunia ataupun di akhirat. Singkatnya, peningkatan pengetahuan tentang keuangan syariah
dapat menyebabkan lebih banyak orang menggunakan barang serta layanan yang terkait dengan
keuangan berbasis syariah di Indonesia. Akibatnya, pangsa pasar keuangan syariah secara
keseluruhan akan meningkat [11].

Kepercayaan merupakan adanya kesadaran dan keyakinan pelanggan terhadap produk atau
layanan yang digunakan oleh penyedia layanan untuk membangun hubungan jangka panjang dengan
pelanggan [15]. Kepercayaan masyarakat terbentuk oleh masyarakat itu sendiri melalui sebagian
pengetahuan yang mereka miliki. Pengetahuan terkait dengan citra, reputasi, dan kualitas layanan
memiliki kekuatan untuk membangun kepercayaan [18]. Membangun kepercayaan nasabah adalah
prioritas utama Bank Syariah. Melalui kepercayaan yang terjalin antara bank dan nasabah dapat
meningkatkan hubungan yang lebih kuat dan berkelanjutan. Bank memiliki tanggung jawab untuk
membangun kepercayaan yang kuat sehingga nasabah merasa aman dan yakin dalam menyimpan
dana mereka di bank tersebut [12].

Literasi keuangan syariah mencakup pemahaman tentang elemen keuangan yang didasarkan pada
syariah, terutama bank yang berbasis syariah. Salah satunya komponen yang menjadi penyebab
masyarakat kurang memahami keuangan syariah adalah fakta bahwa bank syariah tidak berusaha
untuk memberi tahu orang tentang sistem ekonomi dan prinsip-prinsipnya. Selaras dengan Theory
Planned of Behavior, keinginan dan niat seseorang bisa memprediksi tindakannya. Dengan niat ini,
orang dapat membentuk pandangan untuk melakukan suatu tindakan dan setelah mendapatkan
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informasi yang diperlukan dapat menjadi lebih percaya diri dalam membuat keputusan [14]. Hal ini
berarti pengetahuan dan pemahaman tentang prinsip-prinsip keuangan syariah mempengaruhi niat
seseorang untuk menabung secara syariah, yang pada gilirannya memengaruhi perilaku menabung
mereka. Menurut penelitian [9] literasi tentang keuangan syariah meningkatkan keinginan untuk
menabung pada bank yang berbasis syariah. Studi yang serupa [10] menemukan bahwa literasi
tentang keuangan memengaruhi keinginan siswa untuk menabung pada bank yang berbasis syariah.
Studi-studi sebelumnya menekankan bahwa ketika seseorang lebih mengetahui tentang keuangan
syariah, mereka mungkin lebih tertarik untuk menabung pada bank yang berbasis syariah. Dengan
itu, hipotesis studi ini yaitu:
H1 : Tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap minat menabung di Bank Syariah
Kepercayaan masyarakat merupakan pilar utama dalam membangun hubungan yang kokoh
antara nasabah dengan lembaga keuangan. Ketika masyarakat memiliki keyakinan yang kuat
terhadap suatu kinerja sebuah bank, maka cenderung lebih bersemangat untuk menabung di bank
tersebut. Masyarakat akan memilih lembaga keuangan yang mereka percaya sepenuhnya untuk
menyimpan dan mengelola uang mereka. Suatu perusahaan yang memiliki reputasi baik biasanya
lebih menguasai dimensi-dimensi tersebut, sehingga mampu mengungguli para pesaingnya [19].
Selaras dengan Theory Planned of Behavior, keinginan dan niat seseorang bisa memprediksi
tindakannya. Dengan niat ini, orang membentuk pandangan untuk melakukan suatu tindakan dan
setelah mendapatkan informasi yang relevan, mereka menjadi lebih percaya diri dalam membuat
keputusan [14]. Ini berarti bahwa pendapat seseorang tentang seberapa besar mereka percaya pada
prinsip syariah yang mendasari operasi bank syariah dapat memiliki dampak pada pilihannya untuk
menabung pada bank syariah. Sehubungan dengan studi [9] kepercayaan masyarakat meningkatkan
keinginan untuk menabung pada bank syariah. Studi yang sama [3] kepercayaan memiliki dampak
positif serta signifikan pada kemauan orang-orang kabupaten Banyumas untuk menabung pada bank
syariah. Studi-studi sebelumnya menekankan bahwa ketika orang-orang lebih percaya pada bank
syariah, minat mereka untuk menabung juga lebih besar. Dengan itu, hipotesis studi ini yaitu:
H2 : Kepercayaan masyarakat berpengaruh positif terhadap minat menabung di Bank Syariah

3. Metodologi Penelitian

Teknik kuantitatif dipakai dalam studi ini, yaitu pendekatan analisis yang mengevaluasi data dalam
bentuk numerik dan menggunakan analisis statistik sebagai alat utama untuk menarik kesimpulan
[20][21], [22], [23]. Analisis statistik adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
menggambarkan data yang telah diperoleh sebagaimana adanya, tanpa tujuan membuat kesimpulan
yang bersifat umum atau generalisasi [24]. Menurut [25] data kuantitatif adalah data yang dinyatakan
dalam bentuk angka dan mencerminkan besaran variabel yang diwakili. Data yang dipakai pada studi
ini langsung dari sumbernya, yaitu data primer. Angket atau kuesioner yang dibuat dalam format
Googleform digunakan untuk mendapatkan data ini. Alat penelitian memakai Skala Likert, yang
memiliki lima jawaban: sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Populasi
adalah sekelompok objek atau subjek yang berada disuatu area dan memenubhi kriteria tertentu yang
relevan dengan penelitian [26]. Populasi dalam studi ini yaitu penduduk di Kab. Tasikmalaya. Metode
pemilihan sampel purposive digunakan untuk pengambilan sampel. Metode ini memilih sampel
berdasarkan tujuan penelitian, yang menghasilkan 100 responden sebagai sampel penelitian. Dengan
bantuan SmartPLS 4, teknik SEM dipakai untuk menganalisis data studi ini.

4. Hasil dan Pembahasan

Studi ini memasukkan 100 responden yang berlokasi di Kab. Tasikmalaya. Adapun data umum
responden dapat ditinjau pada tabel berikut:
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Tabel 2. Deskripsi Umum Responden

Deskripsi Umum Responden
Keterangan Persentase | Total
Laki-laki 38%
. . 0
Jenis Kelamin Perempuan 62% 100%
Pelajar/Mahaiswa 67%
Ibu Rumah Tangga (IRT) 10%
Guru 4%
Pekerj 100%
ekenaan Pedagang 4% °
Wiraswasta 3%
Pekerjaan lainnya 12%
17-29 90%
. 30-39 4%
Usia 40-49 3% 100%
50-65 3%

Berikut ini adalah penjelasan tentang variabel independen dan dependen:
1. Ada delapan indikator yang termasuk dalam variabel bebas tingkat literasi keuangan syariah

(X1), yaitu pemahaman responden terkait hukum riba disajikan pada LKS2, LKS3 menyajikan
pengetahuan responden tentang operasi Bank Syariah, LKS4 menyajikan pengetahuan
responden tentang perencanaan keuangan, pengetahuan responden terkait pengendalian
pengeluaran disajikan dalam LKS5, pengetahuan responden terkait pentingnya tujuan
keuangan jangka pendek dan panjang disajikan dalam LKS6, kesadaran responden membuat
catatan pengeluaran disajikan dalam LKS7, dan LKS8 menunjukkan kebiasaan responden
untuk menabung setiap bulan.

Ada lima indikator yang termasuk dalam variabel independen Kepercayaan Masyarakat (X2), yaitu
Keyakinan responden bahwa bank syariah adalah institusi keuangan yang dapat diandalkan
ditunjukkan dalam KM, kepercayaan responden terhadap Bank Syariah bisa survive tanpa bunga
disajikan dalam KM2, kepercayaan responden terhadap sistem Bank Syariah disajikan dalam KM3,
kepercayaan responden terhadap pengalokasian dana Bank Syariah disajikan dalam KM4, dan
kepercayaan responden terkait keamanan menabung di Bank Syariah disajikan dalam KM5.

Ada delapan indikator yang termasuk dalam variabel dependen Minat Menabung (Y), yaitu MM1
menunjukkan minat responden terhadap perkembangan Bank Syariah, MM2 menunjukkan minat
responden menabung pada bank yang berbasis syariah karena bebas bunga disajikan, MM3
menunjukkan minat responden untuk menabung pada bank yang berbasis syariah demi keselamatan
dunia juga akhirat, keinginan responden untuk membuka rekening di Bank Syariah ditunjukkan dalam
MM4, ketertarikan responden terkait kehalalan Bank Syariah disajikan dalam MMD5, ketertarikan
mereka untuk menabung pada bank yang berbasis syariah ditunjukkan dalam MM®6, keinginan mereka
untuk bertanya kepada rekan mereka tentang Bank Syariah ditunjukkan dalam MM?7, dan keinginan
mereka untuk memprioritaskan menabung pada bank yang berbasis syariah dibanding bank
konvensional ditunjukkan dalam MMS8.

Validitas Konvergen

Dalam pengujian validitas ini, skor indikator reflektif dibandingkan dengan skor konstruksinya
untuk mengukur dan mengevaluasi validitasnya. Persepsi diukur dengan menggunakan indikator
reflektif. Nilai AVE dan faktor loading yang tercatat dalam outer loading dapat digunakan untuk
menentukan validitas sebuah indikator.

Tabel 3. Outer Loading
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LKS KM MM
LKS 1 | 0.599
LKS2 | 0.714
LKS3 | 0.701
LKS4 | 0.720
LKS5 | 0.810
LKS 6 | 0.849
LKS 7 | 0.648
LKS 8 | 0.733
KM 1 0.863
KM 2 0.881
KM 3 0.864
KM 4 0.884
KM 5 0.811
MM 1 0.720
MM 2 0.844
MM 3 0.813
MM 4 0.787
MM 5 0.770
MM 6 0.815
MM 7 0.621
MM 8 0.752
Sumber: Hasil Olahan Peneliti
Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
Literasi Keuangan Syariah (X1) 0.527
Kepercayaan Masyarakat (X2) 0.742
Minat Menabung (Y) 0.590

Sumber: Hasil Olahan Peneliti
Data dalam penelitian ini telah melalui pengujian validitas menggunakan teknik statistik yang
diakui untuk menjamin keakuratannya. Indikator menampilkan nilai loading factor lebih tinggi dari
0,5. Menurut [27] didasarkan pada pengalaman penelitian, nilai loading factor >0,5 diterima.
Menurut [28] nilai AVE harus melebihi 0,5 untuk diterima. Tabel menunjukkan nilai AVE untuk Literasi
Keuangan Syariah (X1) yaitu 0,527, Kepercayaan Masyarakat (X2) yaitu 0,742, dan Minat Menabung
(Y) yaitu 0,590. Karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang dipakai telah terbukti valid.

Validitas Diskriminan

Pengujian ini mengukur serta menguji validitas dengan melakperbandingan apakah variabel
tertentu memiliki loading factor yang lebih tinggi pada variabel yang dibentuknya atau tidak.

Tabel 5. Fornell-Larcker Criterion

KM LK MM
KM | 0.861
LKS | 0.687 | 0.726
MM | 0.736 | 0.636 | 0.768
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Sumber: Hasil Penelitian
Nilai pokok AVE harus lebih besar dari kuadrat relatifitas antara yang diukur [27]. Menurut tabel
di atas, nilai kriteria Fornell-Larcker menunjukkan konsistensi yang baik untuk diskriminasi, karena
hubungan antara indikator dengan konstruknya lebih tinggi dibanding korelasi indikator dengan
konstruk yang lain. Dengan itu, indikator yang dipakai pada studi ini terbukti valid diskriminan.

Uji Reliabilitas
Dua metode untuk menghitung reliabilitas adalah Composite Reliability dan Cronbach's Alpha.
Composite Reliability menilai seberapa konsisten indikator yang dipakai untuk mengitung variabel
tertentu.
Tabel 6. Construct Reliability and Validity

Cronbach’s Composite Reliability Composite Reliability
Alpha (rho_a) (rho_c)
Literasi Keuangan Syariah 0.869 0.873 0.898
(X1)
Kepercayaan Masyarakat 0.913 0.915 0.935
(X2)
Minat Menabung (Y) 0.900 0.906 0.920

Sumber: Hasil Olahan Peneliti
Konstruksi dianggap reliabel jika mempunyai nilai Composite Reliability dan Alpha Cronbach
melebihi 0,70 [29]. Berdasarkan output SmartPLS, setiap konstruk mempunyai nilai Composite
Reliability dan Alpha Cronbach yang melebihi 0,70. Dengan itu, struktur tersebut mempunyai
reliabilitas yang baik lebih tepatnya dapat dinyatakan reliabel.

Pengujian Model Struktural (Model Fit)
Tabel 7. Model Fit

Saturated Model | Estimated Model
SRMR 0.087 0.087
d_uLs 1.739 1.739
d_G 0.741 0.741
Chi-square 380.979 380.979
NFI 0.748 0.748

Sumber: Hasil Olahan Peneliti
Model dapat dianggap fit jika nilai NFI mendekati nilai 1 dan nilai SRMR lebih dari 0,08 [30]. Hasil
tabulasi di atas, nilai NFI mendekati 1 yaitu 0,748, dan nilai SRMR yaitu 0,087. Dengan itu, hasilnya
menyatakan model fit, artinya model penelitian ini sangat sesuai dengan data empiris yang
dikumpulkan dan hal ini memperkuat kepercayaan terhadap validitas dan ketepatan model dalam
menggambarkan fenomena yang diteliti.
Uji Analisis Square
Tabel 8. R Square
R-square | R-square Adjusted
0.574 0.565
Sumber: Hasil Penelitian
Tabulasi menunjukkan Literasi Keuangan Syariah (LKS) serta Kepercayaan Masyarakat (KM) dapat
berdampak pada variabel Minat Menabung (MM) sebesar 57,4%, dengan nilai R? 0,574. Menurut

MM
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[27] nilai R? terbagi menjadi tiga kategori: nilai R? 0,67 dikatakan "kuat", nilai R? 0,33 dikatakan
"sedang", dan nilai R? 0,19 dikatakan "lemah". Menurut hasil R? sebesar 0,574, model yang
ditemukan pada studi ini yaitu moderat.

Uji Hipotesis
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis
t
Original Sample ;ea\/?:tai:): T Statistics P

Sample (0) Mean (STDEV) (|O/STDEV|) | Values
Literasi Keuangan Syariah
(X1) -> Minat Menabung 0.248 0.282 0.110 2.246 0.025
(Y)
Kepercayaan Masyarakat
(X2) -> Minat Menabung 0.566 0.538 0.122 4.647 0.000
(Y)

Sumber: Hasil Olahan Peneliti

4.1 Pengarubh Literasi Keuangan Syariah terhadap Minat Menabung di Bank Syariah

Variabel Literasi Keuangan Syariah diperoleh nilai statistik T yaitu 2,246 lebih besar dari 1,96
atau nilai P Values yaitu 0,025 tidak lebih dari 0,05. Karena itu, H1 dapat diterima, maksudnya Literasi
Keuangan Syariah memengaruhi Minat Menabung pada bank syariah. Ini sejalan dengan temuan [9]
yang menunjukkan bahwa pengetahuan tentang keuangan syariah meningkatkan minat menabung
pada bank umum yang berbasis syariah di Kota Bandung. Ini sebab fakta bahwa konsumen harus
memahami berbagai jenis jasa yang diberikan oleh bank syariah untuk mendorong minat mereka
dalam menabung. Literasi keuangan sangat bermanfaat untuk memudahkan pemahaman tentang
setiap produk yang akan dipilih, sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan dan menabung di
Bank Syariah dianggap menguntungkan. Selain itu, temuan ini selaras dengan studi sebelumnya [10]
yang menekankan bahwa literasi tentang keuangan syariah memengaruhi keinginan mereka untuk
menabung pada bank yang berbasis syariah.

Masyarakat yang lebih memahami keuangan berbasis syariah cenderung lebih memahami
konsep ekonomi Islam, seperti riba, haram, dan halal dalam transaksi keuangan. Karena sistem
perbankan syariah sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip keagamaan mereka, mereka akan lebih
percaya padanya dan ini dapat menambah minatnya untuk menabung pada bank yang berbasis
syariah. Menurut Theory of Planned Behaviour, orang yang memahami prinsip ekonomi Islam dan
percaya bahwa menabung pada bank yang berbasis syariah selaras dengan nilai agama mereka
cenderung mempunyai perilaku yang positif terhadap tindakan mereka. Selain itu, memperoleh
pengetahuan yang baik tentang barang serta jasa perbankan syariah juga akan membantu mereka
merasa lebih mampu mengontrol perilaku tersebut, karena mereka merasa lebih percaya diri dalam
memilih menggunakan produk-produk tersebut untuk mencapai tujuan keuangan mereka. Dengan
demikian, literasi keuangan syariah yang tinggi dapat menjadi faktor penting dalam membentuk sikap
dan niat individu untuk menabung pada bank yang berbasis syariah. Untuk meningkatkan literasi
keuangan syariah pada masyarakat, Bank Syariah perlu melakukan pendekatan edukasi dan
sosialisasi. Hal ini termasuk kampanye publik, pelatihan, seminar dan penyediaan sumber daya yang
mudah diakses seperti buku, artikel, dan lain-lain. Kolaborasi antara lembaga keuangan syariah,
pemerintah, dan organisasi masyarakat juga penting untuk menyebarkan pengetahuan tentang
prinsip-prinsip keuangan berbasis syariah.
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4.2 Pengaruh Kepercayaan Masyarakat terhadap Minat Menabung di Bank Syariah

Variabel kepercayaan masyarakat diperoleh nilai statistik T sebesar 4,647 lebih besar dari 1,96
atau nilai P Values yaitu 0,000 tidak lebih dari 0,05. Karenanya, H2 diterima bahwa kepercayaan
masyarakat memengaruhi minat menabung pada bank syariah. Hasil ini selaras dengan studi
sebelumnya [9] yang menemukan kepercayaan masyarakat meningkatkan minat menabung pada
bank yang berbasis syariah di Kota Bandung. Ini karena fakta bahwa responden lebih cenderung
mempercayai menyimpan uang pada bank yang berbasis syariah yang sudah diketahui oleh orang-
orang secara umum. Mereka juga mampu membangun kepercayaan karena mereka yakin dengan
jasayang ditawarkan oleh pegawai Bank Syariah. Menurut penelitian serupa [3] dilakukan oleh orang-
orang di Kabupaten Banyumas, kepercayaan berdampak positif serta signifikan terhadap keinginan
mereka untuk menabung pada bank syariah.

Masyarakat yang mempunyai kepercayaan tinggi terhadap prinsip-prinsip syariah cenderung
lebih menarik untuk menabung pada bank yang berbasis syariah. Sebab mereka yakin bahwa bank
Syariah beroperasi selaras dengan prinsip Islam, seperti larangan riba dan keadilan dalam pembagian
risiko dan keuntungan. Karena kepercayaan ini, orang-orang lebih yakin untuk menempatkan dana
mereka pada bank yang berbasis syariah dibanding Bank Konvensional, yang mungkin tidak sesuai
dengan prinsip mereka. Selaras dengan Theory of Planned Behavior orang-orang yang mempunyai
kepercayaan yang kuat pada prinsip-prinsip syariah cenderung mempunyai perilaku yang positif
terhadap menabung pada bank yang berbasis syariah karena mereka melihatnya sebagai cara untuk
memenuhi kewajiban agama dan mendapatkan manfaat finansial yang halal. Selain itu, norma
subjektif yang kuat dari lingkungan mereka yang mendukung prinsip-prinsip syariah, seperti keluarga
dan komunitas agama dapat mendorong mereka untuk memilih Bank Syariah. Untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat, maka Bank Syariah perlu meningkatkan transparansi, edukasi, peningkatan
kualitas pelayanan, inovasi produk, dan kepatuhan pada prinsip syariah dalam kegiatan
operasionalnya.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai statistik T yaitu 2,246 lebih besar dari
1,96 atau nilai P Values yaitu 0,025 tidak lebih dari 0,05, maka H1 diterima yaitu Literasi Keuangan
Syariah berdampak terhadap Minat Menabung di Bank Syariah. Masyarakat yang memahami
keuangan syariah dengan baik cenderung lebih memahami prinsip-prinsip ekonomi Islam termasuk
konsep riba, haram dan halal dalam transaksi keuangan. Mereka akan lebih percaya pada sistem
perbankan syariah karena sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip keagamaan mereka sehingga dapat
menambah keinginan mereka untuk menabung pada bank yang berbasis syariah. Karena itu,
pengetahuan yang kuat tentang keuangan berbasis syariah dapat memainkan peran penting dalam
menentukan sikap dan keinginan seseorang untuk menabung pada bank yang berbasis syariah. Untuk
meningkatkan literasi keuangan syariah di masyarakat, Bank Syariah perlu melakukan pendekatan
edukasi dan sosialisasi. Hal ini termasuk kampanye publik, pelatihan, seminar dan penyediaan
sumber daya yang mudah diakses seperti buku, artikel, dan lain-lain. Kolaborasi antara lembaga
keuangan syariah, pemerintah, dan organisasi juga masyarakat juga penting untuk menyebarkan
pengetahuan tentang prinsip-prinsip keuangan syariah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai statistik T yaitu 4,647 lebih besar dari
1,96 atau nilai P Values yaitu 0,000 tidak lebih dari 0,05, maka H2 diterima yaitu kepercayaan
masyarakat berdampak terhadap minat menabung pada bank yang berbasis syariah. Orang-orang
yang sangat percaya pada prinsip syariah cenderung lebih menarik untuk menyimpan uang
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merekapada bank yang berbasis syariah. Ini disebabkan oleh keyakinan mereka bahwa operasi Bank
Syariah sesuai dengan prinsip Islam, seperti larangan riba dan keadilan dalam berbagi risiko dan
keuntungan. Kepercayaan ini membuat mereka lebih aman dan nyaman dalam menempatkan uang
mereka di Bank Syariah daripada Bank Konvensional yang mungkin melanggar prinsip-prinsip
mereka. Dengan demikian, untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat, maka Bank Syariah perlu
meningkatkan transparansi, edukasi, peningkatan kualitas pelayanan, inovasi produk, dan kepatuhan
pada prinsip syariah dalam kegiatan operasionalnya.

Peneliti menyarankan untuk terus menggalakkan kampanye sosialisasi kepada masyarakat,
terutama bagi kelompok usia 17 hingga 29 tahun, sebab tingkat literasi keuangan syariah serta
kepercayaan masyarakat berdampak pada minat menabung. Hal ini karena mayoritas responden
yang berpartisipasi dalam studi ini memiliki usia 17-29 tahun vyang bekerja sebagai
pelajar/mahasiswa, ibu rumah tangga, guru, dan pekerjaan lain yang tidak disebutkan pada studi ini.
Melalui sosialisasi tersebut, diharapkan dapat memberikan pengetahuan terkait Bank Syariah
sehingga dapat menambah minat orang-orang untuk menabung pada bank yang berbasis syariah.

Studi ini memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel karena hanya melibatkan 100
responden. Tambahan pula, variabel bebas yang dipakai hanya sebatas pada pengetahuan tentang
keuangan syariah dan kepercayaan masyarakat. Dengan itu, peneliti menyarankan penelitian lebih
lanjut untuk melibatkan sampel yang lebih luas dan memasukkan unsur-unsur tambahan yang dapat
berdampak pada keinginan untuk menabung pada bank yang berbasis syariah seperti lokasi,
religiusitas, brand image, dan variabel lainnya. Selain itu, disarankan agar penelitian selanjutnya tidak
hanya menggunakan metode kuantitatif, melainkan dapat melakukan wawancara langsung dengan
masyarakat. Hal ini dapat membantu mengeksplorasi pengalaman dan persepsi pribadi masyarakat
sehingga hasil penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih luas dan mendalam.
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